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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan kebudayaan Indonesia harus mampu mendukung misi pemerintah dalam 

menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan 

efisiensi manajemen pendidikan, serta pelestarian dan pengelolaan kebudayaan untuk 

menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, 

dan global. Dalam hal ini, pembangunan kebudayaan juga memberikan penekanan pada 

membangun manusia Indonesia yang memiliki karakter sesuai jati diri bangsa 

Indonesia. Selanjutnya mengacu pada visi, misi dan sembilan agenda prioritas 

pembangunan nasional atau yang disebut NAWA CITA Presiden Jokowi yang 

dituangkan dalam RPJMN 2015—2019 menegaskan bahwa ideologi pemersatu bangsa 

adalah Pancasila 1 Juni 1945 dan Trisakti yang diwujudkan antara lain dalam bentuk 

kepribadian dalam kebudayaan melalui pembangunan karakter dan kegotongroyongan 

yang berdasar pada realitas kebinekaan. Pada misi ke tujuh disebutkan “mewujudkan 

masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan”.  

 

Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah ditetapkan melalui 

Permendikbud No. 22 Tahun 2015, yang mencakup: visi, 5 misi, 6 tujuan, 16 sasaran, 

kebijakan dan strategi serta indikator kinerja strategis, program, dan kegiatan. Visi 

Kemendikbud 2019 adalah “Terbentuknya Insan serta Ekosistem Pendidikan dan 

Kebudayaan yang Berkarakter dengan Berlandaskan Gotong Royong”. Visi dijabarkan 

ke dalam 5 misi yaitu: 1) Mewujudkan Pelaku Pendidikan dan Kebudayaan yang Kuat; 

2) Mewujudkan Akses yang Meluas, Merata, dan Berkeadilan; 3) Mewujudkan 

Pembelajaran yang Bermutu; 4) Mewujudkan Pelestarian Kebudayaan dan 

Pengembangan Bahasa; dan 5) Mewujudkan Penguatan Tata Kelola serta Peningkatan 

Efektivitas Birokrasi dan pelibatan publik. 

 

Sebagai salah satu program kerja untuk mendukung pelestarian Cagar Budaya di 

wilayah Kalimantan, BPCB Kalimantan Timur melakukan kegiatan publikasi dan 

sosialiasi kepada masyarakat umum. Penyebaran informasi dapat dilakukan melalui 

Pameran Cagar Budaya, baik yang dilaksanakan secara internal maupun sebagai 

partisipan dalam pameran yang diselenggarakan instansi lain. Salah satu bentuk 
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kegiatan pameran yang akan dilaksanakan yaitu di Sangasanga, Kab. Kutai 

Kartanegara. 

 

Dalam rangka memperingati Hari Purbakala dan menaati anjuran pemerintah terkait 

pencegahan penularan virus Covid 19, BPCB Kaltim menyelenggarakan pameran 

secara virtual atau daring sehingga masyarakat luas dapat melihat tata pamer dan 

informasi yang ada di Museum Situs Gunung Selendang secara meskipun tidak hadir 

di lokasi. 

 

B. Dasar Hukum dan Tugas Fungsi 

1. Undang-Undang No.17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

2. Undang-Undang No.25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional; 

3. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya; 

4. Undang-undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 30 tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelestarian Cagar Budaya; 

6. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 78/PMK.02/2019 Tentang 

Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2020; 

7. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Nomor SP DIPA- 023.15.2.477783/2020 

Tahun Anggaran 2020. 

 

C. Maksud Dan Tujuan 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mempublikasikan objek Cagar Budaya sekaligus upaya 

pelestarian yang selama ini telah dilakukan kepada masyarakat umum, sedangkan 

tujuannya adalah: 

1. Mengenalkan potensi Cagar Budaya yang ada di Indonesia, khususnya di Kalimantan 

dan mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam pelestarian Cagar Budaya yang ada 

disekitar mereka;  

2. Menanamkan nilai patriotisme dan cinta tanah air kepada masyarakat melalui 

pemahaman terhadap kebudayaan nasional; 
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3. Menumbuhkan rasa cinta dan kebanggaan terhadap tinggalan budaya yang ada di 

sekitar masyarakat; 

4. Memaksimalkan penyebarluasan informasi Cagar Budaya di masa pandemi sekaligus 

menaati anjuran pemerintah untuk melakukan aktivitas “di rumah saja” tanpa 

kehilangan substansi terkait bobot publikasi Cagar Budaya.   

 

D. Sasaran 

Sasaran dari kegiatan ini adalah : 

a. Siswa Sekolah;  

b. Mahasiswa; 

c. Instansi Kebudayaan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah; 

d. Lembaga yang berkaitan dengan kebudayaan; 

e. Pelestari Cagar Budaya di Daerah;  

f. Masyarakat Umum  

 

E. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Persiapan 

a. Persiapan dilaksanakan di kantor BPCB; 

b. Kegiatan yang dilakukan yaitu penyusunan rencana alur pameran; 

c. Sumber daya yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah ATK, Computer supplies 

2. Penyusunan Story Line 

a. Penyusunan strory line berdasarkan panel informasi yang ada di museum situs dan 

bahan lain terkait pelestarian Cagar Budaya; 

b. Sumber daya yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah ATK, Computer supplies.  

3. Pembuatan Materi Pameran secara Digital 

a. Pembuatan Materi Pameran secara Digital dengan Google Slide; 

b. Materi gambar dan video diunggah melalui google document dan youtube. 

Selanjutnya diberi tombol tautan dalam tampilan antarmuka (interface); 

c. Sosialisasi dilakukan melalui media sosial Instagram dan Facebook. Pengunjung 

akan diberi tautan yang mengarah ke tampilan museum daring, kemudian 

pengunjung bisa menekan tombol yang disediakan sesuai dengan informasi yang 

akan dicari atau diminati. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Situs Gunung Selendang 

Situs Gunung Selendang atau kubur tajau berada di Kecamatan Sangasanga, Kabupaten 

Kutai Kartanegara dengan luas wilayah 233,40 km2 , dan terletak pada koordinat 00° 39' 

718” LS dan 117° 13' 699” BT. Situs kubur tajau Sangasanga terletak di Bukit Selendang, 

tepatnya di sebelah timur jembatan Sangasanga. Situs ini ditemukan secara tidak sengaja 

pada bulan Mei tahun 2009 saat dilakukan pengerukan Bukit Selendang untuk mengurangi 

longsoran tanah ke jalan aspal. 

 

Penggalian Arkeologis atau Ekskavasi pertama kali dilakukan di Situs Gunung Selendang 

pada tahun 2010 oleh Balai Arkeologi Banjarmasin bekerjasama dengan BP3 Samarinda 

(Sekarang BPCB Kalimantan Timur). Berdasarkan hasil penggalian ditemukan tajau atau 

wadah kubur dari stoneware sebanyak 51 buah. Analisis yang dilakukan berhasil 

mengklasifikasikan tajau di Situs Gunung Selendang terdiri atas 2 kelompok yakni tajau 

dengan bentuk badan ramping dengan bibir bergelombang memiliki diameter 22 cm dan 

tajau dengan bentuk badan tambun dengan bibir polos tanpa hiasan memiliki ukuran 

diameter 23,5 cm, bahan dari pembuatan tajau terbuat dari stoneware. Jenis tajau berbadan 

ramping identik dengan tajau jenis Mantravan. Mantravan adalah satu nama pelabuhan di 

Birma yang menjadi tempat pengiriman produk keramik jenis tempayan/guci, sehingga 

tempayan yang dikirim melalui pelabuhan tersebut dikenal sebagai Guci Mantravan. Tajau 

ini banyak diproduksi pad abad XVII-XVIII M di daerah Cina Selatan.  

 

Posisi dan jumlah tulang yang berada dalam tajau mengindikasikan ciri penguburan kedua 

(sekunder). Setelah tulang dimasukkan kemudian ditutup dengan piring keramik pada 

bagian atas atau bibir tajau dengan cara terlengkup. Jenis piring yang digunakan tidak 

seragam terutama pada pola hias dan warna. Ukuran diameter keramik antara 24,5 – 26 cm. 

Motif hias yang ditemukan merupakan motif hias dibawah glasir(underglaze) berupa motif 

Cap Jaring/Kawung (istilah dalam batik) berwarna hitam yang ada disekeliling badan 

keramik dibagian dalam, sedangkan di bagian bawahnya masih ada motif hias lagi berupa 

hiasan suluran yang tidak beraturan yang dilukiskan secara tidak detail. Diperkirakan piring 

keramik ini berasal dari cina pada masa Dinasti Qingyang berkisar dari abad ke 17 sampai 
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awal abad ke 20, tempat pembuatan piring keramik ini diperkirankan berasal dari Provinsi 

Guangdong di wilayah dataran Cina Selatan. temuan piring keramik ini banyak ditemukan 

di Pulau Kalimantan terutama Kalimantan Timur. Pada salah satu kotak ekskavasi 

dilakukan pengambilan sampel dating (pertanggalan) dengan menggunakan metode C14, 

sampel dianalisis di Radiocarbon Dating Laboratory, Geological Survei Center di Bandung, 

kesimpulan umur tulang berkisar antara 360 + 120 = 480 atau 360 - 120 = 240 atau  antara 

240 – 480 tahun Before Present (BP), jika dikonversikan dengan tahun dilaksanakannya 

pada tahun 2010, maka diperoleh kisaran penguburan tajau berlangsung awal Abad XVIII 

M yakni antara tahun 1710 -1750 M. 

 

 

Guci/ tajau hasil ekskavasi 
 

Setelah dilakukan penelitian sejak tahun 2010, pada tahun 2017,dibangun Museum Situs 

Gunung Selendang sebagai Museum Situs sekaligus wadah penyampaian informasi kepada 

masyarakat luas, khususnya masyarakat Sangasanga agar lebih mengenal potensi budaya 

yang ada di wilayahnya. 
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Tampilan Kotak Ekskavasi 
 

Meskipun demikian, adanya pandemi Covid-19 yang menyebar secara global berdampak 

pada penyelenggaraan pameran yang harus menyesuaikan dengan anjuran pemerintah 

untuk tidak mengadakan kegiatan yang sifatnya mengumpulkan massa dan berpotensi 

menimbulkan kerumunan. Selanjutnya dalam rangka memperingati Hari Purbakala dan 

menaati anjuran pemerintah, BPCB Kaltim menyelenggarakan pameran secara virtual atau 

daring sehingga masyarakat luas dapat melihat pameran yang ada di Museum Situs Gunung 

Selendang meskipun tidak berkunjung secara langsung. 

 

B. Materi Pameran 

Materi yang dituangkan dalam pameran terdiri dari beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perjalanan menuju Museum Situs Gunung Selendang di Sangasanga 

2. Kondisi lingkungan di sekitar Museum Situs Gunung Selendang 

3. Panel display Museum Situs Gunung Selendang 

4. Kotak ekskavasi 

5. Informasi mengenai pelestarian Cagar Budaya 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Pengambilan Data Visual 

Kegiatan Pengambilan Data Visual  Museum Situs Gunung Selendang dilaksanakan 

pada tanggal 8 s.d. 9 Juni 2020. Rincian kegiatan yang dilakukan meliputi: 

1) Perekaman data visual menggunakan perangkat kamera 3600 dilaksanakan pada 

kotak ekskavasi Situs Gunung Selendang dan Pusat Informasi Kubur Nusantara. 

Penggunaan perangkat kamera 3600 ini dimaksudkan untuk menghadirkan 

pengalaman berkunjung ke museum secara virtual dengan lebih menyenangkan, 

karena pengunjung dapat melihat seluruh detail museum dengan sudut pandang 

3600. 

2) Perekaman data visual juga dilakukan dengan reproduksi materi-materi yang 

ditampilkan pada panel di bangunan Pusat Informasi Kubur Indonesia, agar 

pengunjung virtual nantinya dapat mendapatkan penjelasan materi dengan lebih 

jelas. 

3) Perekaman data visual menggunakan untuk merekam kondisi perjalanan menuju 

Situs Gunung Selendang serta landmark Kecamatan Sangasasanga yang terkenal 

sebagai Kota Juang. 

 

 

Pengambilan video 3600 di Kotak Ekskavasi 
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B. Desain Pameran 

Tata letak pameran virtual dibangun dengan aplikasi google slide. Secara keseluruhan 

ada 39 tampilan yang terhubung melalui tombol tautan (terlampir). Materi terdiri dari 

gambar, audio dan video. Untuk materi video diunggah melalui media youtube, 

sekaligus untuk memantau jumlah pengunjung. 

 

 

Tampilan laman utama  
 

 

Tampilan laman kotak ekskavasi 
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C. Pelaksanaan Pameran 

Pameran dilaksanakan tanggal 19 Juni 2020 s.d. 2 Juli 2020 melalui tautan: 

https://bit.ly/virtualbpcbkt01. Sosialisasi dilakukan lewat media sosial yang dikelola 

BPCB Kaltim (Instagram dan Facebook). Pengunjung dapat melihat panel informasi di 

museum maupun lokasi temuan guci di kotak ekskavasi. Tayangan ditampilkan dalam 

format video 3600 sehingga pengunjung dapat merasakan seolah-olah berada di lokasi. 

Jumlah pengunjung yang tercatat melalui tautan youtube sebanyak 240 pengunjung.  

 

 

Tampilan sosialisasi Pameran Virtual di media sosial Instagram dan Facebook 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Di luar peristiwa heroik pada tanggal 27 Januari 1947 dan tinggalan sejarah industri 

minyak bumi, Sangasanga masih menyimpan potensi kekayaan sejarah dan budaya. Hal 

ini terbukti dari adanya penemuan tajau sebagai wadah kubur yang ditemukan oleh 

masyarakat secara tidak sengaja yang kemudian ditindaklanjuti dengan penelitian dan 

kajian yang dilakukan oleh Balai Arkeologi dan Balai Pelestarian Cagar Budaya. 

Berdasarkan hasil penggalian ditemukan puluhan tajau atau wadah kubur yang 

mengindikasikan ciri penguburan kedua sekunder. Upaya pelestarian situs warisan 

budaya ini terus berlanjut sehingga hari ini dapat disaksikan adanya Museum Situs 

Gunung Selendang.   

2. Penggunaan aplikasi digital untuk kegiatan pameran virtual dapat diterapkan selama 

memasuki masa pandemi. Hal ini untuk memaksimalkan upaya publikasi Cagar Budaya 

tanpa melibatkan pertemuan dan kontak fisik dengan pengunjung; 

3. Konsep virtual atau daring mendapat sambutan yang cukup baik dari masyarakat, hal 

ini dapat dilihat dari antusiasme kunjungan daring maupun dari komentar yang 

disampaikan di media sosial. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, dapat direkomendasikan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Museum Situs Gunung Selendang ini dapat menjadi wadah pengenalan aset kekayaan 

bangsa tersebut, khususnya di Kecamatan Sangasanga, sehingga keberadaannya perlu 

disosialisasikan kepada pihak atau instansi yang terkait dengan aspek kesejarahan dan 

Cagar Budaya. 

2. Memaksimalkan penggunaan media daring di masa mendatang selaras dengan kegiatan 

yang dilaksanakan secara langsung sehingga dapat menjangkau masyarakat secara 

lebih luas. 





 

 

 

LAMPIRAN 
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